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Abstrak−Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) belum diimbangi dengan tingkat literasi AI di kalangan 

siswa sekolah menengah atas, sehingga banyak siswa berperan sebagai pengguna pasif tanpa kemampuan kritis 

dan produktif. Berdasarkan survei awal pada siswa kelas 12 MAN 1 Kota Tangerang Selatan, lebih dari 75% 

siswa belum memahami konsep dasar, cara kerja, dan potensi pemanfaatan AI. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan literasi AI melalui penyuluhan edukatif dan pelatihan praktis 

pembuatan AI agent berbasis platform ramah pemula. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, 

diskusi, demonstrasi, dan praktik terbimbing dengan melibatkan 40 siswa. Hasil yang ditargetkan mencakup 

peningkatan literasi AI minimal 40% berdasarkan pre-test dan post-test, pengembangan produk AI sederhana 

oleh siswa, penyusunan modul pelatihan berkelanjutan, serta publikasi ilmiah. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

langkah konkret dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif dan kompeten di era digital. 

Kata Kunci: kecerdasan buatan (AI), pendidikan menengah, AI agent, transformasi digital. 

Abstract−The rapid development of artificial intelligence (AI) has not been matched by the level of AI literacy 

among high school students, resulting in many students acting as passive users without critical and productive 

skills. Based on an initial survey of 12th-grade students at MAN 1 South Tangerang City, more than 75% of 

students do not yet understand the basic concepts, how it works, and the potential uses of AI. This Community 

Service (PkM) activity aims to increase AI literacy through educational counseling and practical training in 

creating AI agents based on a beginner-friendly platform. The methods used include interactive lectures, 

discussions, demonstrations, and guided practice involving 40 students. Targeted outcomes include an increase 

in AI literacy of at least 40% based on pre- and post-tests, the development of simple AI products by students, 

the development of ongoing training modules, and scientific publications. This activity is expected to be a 

concrete step in preparing a young generation that is adaptive and competent in the digital era. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

merambah berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan dan ketenagakerjaan. Namun 

demikian, terdapat kesenjangan yang signifikan antara kemajuan teknologi tersebut dengan tingkat 

literasi AI di kalangan peserta didik, khususnya di jenjang pendidikan menengah atas. Berdasarkan 

hasil observasi dan survei pendahuluan yang dilakukan terhadap siswa kelas 12 MAN 1 Kota 

Tangerang Selatan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa (lebih dari 75%) belum memiliki 

pemahaman memadai mengenai konsep dasar AI, cara kerja AI, serta potensi pemanfaatannya secara 

konstruktif. Kondisi ini mengakibatkan siswa rentan menjadi pengguna pasif teknologi AI tanpa 

mampu memanfaatkannya secara kritis, produktif, dan inovatif. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memperkuat literasi 

kecerdasan buatan di kalangan siswa kelas 12 MAN 1 Kota Tangerang Selatan melalui dua 

intervensi utama, yaitu penyuluhan literasi AI yang bersifat edukatif dan inklusif serta pelatihan 

praktis pembuatan AI agent berbasis platform yang mudah diakses oleh pemula. Solusi yang 

ditawarkan dirancang secara bertahap dan adaptif, dengan mempertimbangkan kondisi infrastruktur 

sekolah dan latar belakang akademis peserta didik. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah, 

demonstrasi langsung, dan praktik terbimbing dalam pembuatan AI agent sederhana menggunakan 

platform berbasis antarmuka visual yang tidak memerlukan kemampuan pemrograman tingkat 

lanjut. Kegiatan ini melibatkan 40 siswa kelas 12 sebagai peserta utama, dengan dukungan penuh 

dari pihak sekolah berupa fasilitasi ruang laboratorium komputer dan koordinasi jadwal. 

Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini meliputi peningkatan literasi AI siswa yang diukur 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test dengan target peningkatan minimal 40%, 
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dihasilkannya produk AI agent sederhana karya siswa, tersusunnya modul pelatihan yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan, serta publikasi artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Tangerang Selatan selama empat bulan sebagai upaya 

konkret dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif dan kompeten di era transformasi digital. 

Dari hal ini maka kami mencoba melakukan kolaborasi dan kerja sama antara semua pihak, dimana 

berharap dapat memberikan gambaran dan contoh nyata kepada guru dan para siswa melalui 

kegiatan PKM ini.  

Berdasarkan observasi dan diskusi langung dengan mitra didapat beberapa permasalahannya 

yang dihadapai, yaitu : 

a. Rendahnya literasi kecerdasan buatan (AI) siswa, di mana mayoritas belum memiliki 

pemahaman konseptual yang memadai terkait definisi, cara kerja, jenis-jenis AI, serta 

implikasinya dalam kehidupan sosial dan dunia kerja. 

b. Siswa cenderung menggunakan teknologi berbasis AI secara pasif, seperti memanfaatkan 

chatbot hanya sebagai pengguna akhir tanpa kemampuan berpikir kritis untuk mengevaluasi, 

mengoptimalkan, atau menciptakan solusi berbasis AI. 

c. Minimnya pengalaman praktis siswa dalam merancang dan mengembangkan produk berbasis 

AI, yang berdampak pada belum berkembangnya keterampilan berpikir komputasional dan 

kreativitas dalam memanfaatkan teknologi tersebut. 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Metode Kegiatan  

Metode kegiatan ini dilaksanakan  di LAB TKJ MAN 1 Tangerang Selatan, memaparkan 

materi dan berdiskusi aktif dengan peserta 

 

Gambar 1. Metode Kegiatan PKM di MAN 1 Tangerang Selatan 

2.2 Khalayak Sasaran 

Peserta didik di MAN 1 Tangerang Selatan yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 

teknologi dan jaringan komputer guna memahami Literasi Kecerdasan Buatan Serta 

Pengenalan dan Pelatihan AI Agent. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul 

“PENGUATAN LITERASI KECERDASAN BUATAN MELALUI PENGENALAN DAN 

PELATIHAN PEMBUATAN AI AGENT BAGI SISWA SMK” yang dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa Program Studi Sistem Informasi ini, dituangkan dalam bentuk laporan hasil dari 

kegiatan, setiap pelaksanaan dilakukan tahapan sebagai berikut : 
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1. Koordinasi dengan pihak sekolah MAN 1 Tangerang Selatan Bapak H. Ulik Widiantoro S.Pd., 

M.Pd. kemudian mendiskusikan mengenai materi yang akan disampaikan. 

2. Menentukan lokasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, yaitu dimulai serta dilanjutkan di Lab TKJ pada MAN 1 Tangerang Selatan. 

3. Persiapan materi hingga konsumsi, pembuatan banner, cinderamata, souvenir dan lain 

sebagainya. 

4. Menentukan tanggal pelaksanaan yang disepakati pada hari kamis, 09 April 2026, dan 

menghadirkan siswa/i sebanyak kurang lebih 33 di MAN 1 Tangerang Selatan. 

5. Persiapan pada tanggal 09 April 2026, untuk setup Lab TKJ, Infocus dan lain sebagainya. 

6. Pengisian daftar isi dan pembagian snack bagi peserta dari pukul 11.00 WIB.bagian ini berisi 

hasil dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan 

7. Pemaparan materi pada hari kamis, 09 April 2026 di mulai dari jam 09.00 s/d 12:00 WIB. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi 

Kegiatan penutupan dilakukan penyerahan cinderamata dan foto bersama dan ucapan terima 

kasih dari pihak pelaksana kegiatan kepada MAN 1 Tangerang Selatan. 

 

Gambar 3. Penyerahan Cinderamata 
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Gambar 1. Foto Bersama 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Penguatan Literasi Kecerdasan Buatan Melalui 

Pengenalan Dan Pelatihan Pembuatan AI Agent Bagi Siswa SMK, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Tujuan PkM Tercapai: Kegiatan pemaparan dan pelatihan praktik ini telah berhasil mencapai 

tujuan utama yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pemahaman mengenai 

literasi AI serta praktik pembuatan AI Agent dalam kegiatan belajar dan keseharian siswa 

kedepannya. 

2. Peningkatan Signifikan: Terdapat peningkatan pemahaman yang signifikan (misalnya, sebesar 

39.4% berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test ilustratif) pada aspek literasi digital, 

terutama mengenai fungsi AI, manfaat AI dan pembuatan AI Agent. 

3. Implementasi Keterampilan: Peserta telah menunjukkan keberhasilan dalam 

mengimplementasikan materi yang disampaikan, terbukti dari banyaknya peserta yang berhasil 

memahami apa itu AI, peranan dalam keseharian baik interaksi sosial maupun kegiatan 

pembelajaran dan memanfaatkan AI untuk membantu kegiatan mereka. 

4. Relevansi Solusi: Pemanfaatan AI Agent dalam keseharian mereka guna membantu mereka 

baik untuk kegiatan belajar maupun hal lain diluar sekolah nantinya.  
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